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PENGARUH PAPARAN GELOMBANG ELEKTROMAGNETIK KRONIK 

TERHADAP MEMORI KERJA DAN PERUBAHAN PERILAKU  PADA 

TIKUS PUTIH (Rattus novergicus) GALUR Sprague dawley 
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Semakin tingginya tingkat penggunaan handphone di masyarakat akan meningkatkan 

paparan terhadap gelombang elektromagnetik. Paparan gelombang elektromagnetik 

dapat menyebabkan gangguan fisiologi tubuh. Hal ini akibat adanya reactive oxygen 

species (ROS) dan induksi stres oksidatif memiliki efek pada kerusakan sel terutama 

di jaringan otak. Induksi stres ini berpengaruh pada memori, yaitu defisit dalam 

memori kerja yang menandakan kerusakan dari hippocampus. Kerusakan 

hippocampus akibat stres kronik juga dapat menyebabkan perubahan perilaku. Untuk 

mengetahui pengaruh paparan elektromagnetik handphone terhadap memori kerja 

dan intake sukrosa. Pada penelitian ini 18 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) galur 

Sprague dawley berusia 2-3 minggu dibagi ke dalam 3 kelompok,  yaitu kelompok 

kontrol (K), kelompok perlakuan 1 jam/hari (P1) dan kelompok perlakuan 3 jam/hari 

(P2) dipaparkan dengan gelombang elektromagnetik handphone selama 21 hari. 

Pengujian memori kerja pre-test dan post-test menggunakan radial arm maze. Pre-

test dilakukan 1 hari sebelum perlakuan dan post-test dilakukan dihari ke-22. 

Pengukuran intake sukrosa dilakukan setiap hari sampai paparan hari ke-21. Hasil 

rerata pre-test memori kerja pada K:3,83%, P1:3,67%, P2:3,83% dan post-test 

memori kerja pada K:1,83%, P1:1,67%, P2:1,33% dengan hasil analisis bivariat 

Wilcoxon untuk K p= 0,026, P1 p= 0,026 dan P2 p= 0,024 (p< 0,05). Hasil rerata 

intake sukrosa pada K:181,19ml, P1:159,05ml, P2:171,19ml dengan hasil analisis 

bivariat Kruskal-Wallis p=0,311 (p> 0,05). Paparan gelombang elektromagnetik 

handphone dalam periode kronik selama 21 hari berpengaruh terhadap memori kerja 

dan tidak berpengaruh terhadap intake sukrosa pada tikus putih (Rattus norvegicus). 
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